BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan teknologi pada dessarmya adalab untuk memudahkon
manusia dalam menyelesaikan perkerjaani-Teknologi yang berkembang saat
ini memudahkan manusia dalam memproses. mengolah. serts menganalisis
data untuk menghasilkan datd atau ﬁhm'rm cepat, jelas don akurat.
Perkembangan teknologi yang sangat dekal keberadaannya dengan kehidupan
telah banyak dimanfastkan dalam berbagai bidang, termasuk dalam bidang
ekonomi dan bisnis. Perkembanganteknologi mﬁﬁmﬂnﬁuka peluang
usaha baru bagi masvarekat. para pelaku usahn sant ini dapat memanfastkan
perkembangan teknologi untuk melebarkon sayap usahanya. ﬂlllhm upaya
pm teknologi dalam dunia usaba yang dapat dilakukan adalah dengan
mnmmhnpumﬂsm digital (Sagita. 2022)

]ﬂnasmn digital atsu digital umr]mung mengacy padastrategi
pmmjmmmehhﬁtkm media berbasis web, seperti yang. dijelaskan oleh
Saputra dkk. (2020). Penggunaan teknologi digital dalam mencapai tujuan
pemasaran, dan n:lupt.nsi konsep pemasaran oleh pmﬁuhm Juga merupakon
definisi dari pemasaran digital. Digiral mml-::r{ug dapat menﬂw berbagai
Jmﬂﬁﬂlﬂnmmm@muhn Mﬁﬂptﬂl seperti infermet
marketing ot e-marketing. E-markeing adolah proses pemasaran yang

memanfaatkan teknologi komunikasi elektronik, khususnya internet (Sagita &
Wijaya, 2022).

Pemasaran digital jupa merupaksn suatu strategi pemasaran  umtuk
memperkenalkan produk dengan memanfaatkan internet dan media digital
yang dapat menjangkau konsumen secara luas tanpa terbatas waktu dan tempat
(Kusuma & Sugandi, 2019). Media digital yang dapat digunakan sebagai alat
pemasaran digital salah satunya adalah media sosial, Dalam era digital yang
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semakin maju, pemasaran melalui media sosial menjadi salah satu strategi
penting untuk mencapai kesuksesan bisnis. Safah satu platform media sosial
yang paling popular digunakan oleh banyak pelaku usaha untuk

mempromosikan produk dan layanan mereka adalah fnstagram.

Gambar 1.1 Platform Media Soslal vang Paling Banvak digunakan di
Indonesia per Jamuar] 2023

Sumber; Weare Social (2023)

Berdasarkan data yang diperoleh dar Hootswite (We Are Social)
fadaesion Digital Repori 2023 mengenai plaifem media sosial yang paling
banyak diguppkon di Indonesia pada tshun 2023, menunjukan festagrom
menjadi salah sstu platform digital vang paling banyak digunakan di Indonesia
setelah Whatsape, dengan total penppuna “sebanyak B6.5% dari jumizh
populasi penduduk di Indonesia yang terhubung ke iternet. Hal ini berarti
kecenderungan masyarnkal Indonesin dalam menggunakan [nstagram lebih
tinggi dibandingkan media sosial lainnya.

Instagram adalah platform berbagi foto dan video yang memungkinkan
pengguna untuk berkomunikasi, bennieraksi, dan berbagi konten dengan
pengikut mereka. Instagram diluncurkan pada tahun 2010 dan sejak itu telah

mengalami pertumbuhan pesat. menjadi salah satu platform sosial terbesar di
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dunia. Fungsi utama dari Instagram adalah untuk mengunggah dan berbagi
foto serta video dengen pengikut. Ini memungkinkan pengguna untuk berbagi
momen sehari-hari, perjalanan, acara khusus, dan banyak lagi (Pribotiningsih,
2007y,

Pengguna juga menggunokan Instagram sebagai media informasi yang
menarik karena cara penyampaian informasi oleh Instagram berbeda dengan
sebelumnya dan tiduk-.membosunm{m_hhemm media sosial lain yang
hanya berfokus. ]ﬁhﬂs imm;ﬂ&m& mampu menyajikan
konten berupa video, tulisan, Mwaﬂangm desain yang menarik. Hal ini
membiat para karyawan lebih mudah dalam menyerap informasi yang
mﬂ olih akun mmusnah. 2023y, Glgﬁims:mlnh Instagram
Mﬂt iﬂmgm platform yang berfokus padn konten wisual yang menarik

Instagram  juga memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dengon
konten &mpmggmm lainnya dengan berbagai cara. Pengguna dupat memberi
Like (Suka) pada unggahan, mengomentari, menyimpan unggahan, dan
mengirim pesan pribadi melalui fitur Direct Hr;;q;g_rt!;_n pesan langsung.
Selmin itu, fusiagrem juga menyediakan fitur biﬁﬁi‘-'W‘:‘meMﬁkinﬂn
m gimy pengguns dengan akun bisnis: unh*_mlgaim analitik
Iemhpdljﬂ ur ﬁﬂﬁn mempmuﬂﬁhﬁhﬂ berbavar untuk
mm lﬂhﬁlm febih fuas (Anisah, ml}. FHESJ i, Instagram
sennﬁﬂi dimanfaatkan sebagai media untuk keperluar

jasa. atau kegiatan.

pemasaran barang,

Sama seperti media sosial lainnya yang térus mengalami inovasi,
fnstagram jugs lerus melakukan inovasi baru seperti menambah berbagui
macam fitur di dalamnya. mulai dan menghadirkan fitur inviastery, highlizh,
polling, guestion bor, fnxtagram five, wdeo reefs bahkan festagram shop
dimana kita dapat berbelanja di /msiggras. Hal ini membuoka peluang bagi
pelaku usaha untuk dapat memasarkan produk dan layanan yang mereka miliki



untuk dapat dipasarkan atau dipromosikan kepada konsumen secara luas tanpa
terbains wakiu dan lempal. frustagram vang pada awalnva merupakan media
sosial untuk berbagi foto dan video kini berkembang menjadi media jual beli
secara darng. Pada akhimya sering dijumpai toko-toko orline di fostegram,
iklan dan berbagai promosi bisnis sebagai bentuk perkenalan sebuah usaha

bisnis.

Pemasaran melalui festagram. aﬁiyuﬁhuh,ugm aspek, termasuk dalam
pembuatan konten m meanﬁhwm W untuk meningkatkan
penjunln:kwln ey iy h'paihmdnn pelaku usaha
untuk dapat bmlm m hlIL’iHmsEl'l mereka secam mng melalui
kenten visual yung sudah fenmggah di fustagram [Hﬂ!lt!, Fajariana, 2018)
*BW pelaku usaha vang memanfaatkan o — Sbagal sarana
m digital atos produk dan layanan vang mereka hwmtau
mengakibatkan berbagai tantangan muncul. Salah sato tantangan dalsm
pemasaran di fnstagram yang muncul yaitu bagaimana menentukan strategi
yang fepal dalam meningkatkan keterlibatan pelanggan ataupum ealon
ﬂlmm‘ W!mf onfime) (Saudah, 2022), :

Engagement onfine adalah okuran sejauh mana m‘m mﬁﬁﬂl dan
Eﬁnﬁrﬂst dengan konten yang telah diungoah ﬂH;—:lkm.&ms. Engagement

online w;gukpgh respons seperti ke dan komentar teshadop suatu

!’hm. wm like pada suatu ]:mm dapat menunjukkan
bahwa komten tersebut menarik  minat 'W dan  memperbesar
kemungkinan konten tersebul disukai oleh orang lain serta menyehabkan
penvebaran informasi dari merek tersebut kepada pelanggan lainnya.
Sementara 1tu, jumlah komentar pada suatu postingan dapat merepresentasikan

keberhosilan atou dampak don postingan  tersebut, karena komentar
menunjukkan bahwa penggpuna meluangkan  wakio untuk  memberikan
pendapal mereka (Santoso, 2017). Semakin tinggi tingkat engagement. akan
semakin besar pula peluang untuk meningkatkan frand dilthat banyak



pengguna, memperiuas jangkauan konten, membangun hubungan yang kuat
dengan pelanggan, sertn mempengaruhi keputuszn pembelian konsumen. Oleh
karepa itu, pelaku usaha harus mencan cara kreatif dan inovatif untuk
meningkatkan engagement online mereka melalui strateql pemasaran yang
tepat.

Strutegi pemasaran yang dapot dimanfaatkan melihat situasi  saat
in yailu dengan menggunakan m wirdl, pravketing. Vieal marketing
adalah sebuah memmmh kemajuan teknologi,
meskipun, hﬂp virad marketimg sendiri sudah ada sejak lama. Strategi
pemasqran ini menggunakan metode pemasaran on/ine yang: mendorong
M unfuk menyebarkan informasi atau, m M.ﬂ]mn mengenal
m Bt 1aymnan h!pa.dn individu Jmnn}'u..)&mgln tujuan menciptakan
Mﬁ '[ﬂ!:tlmbulmn cksponensial dalam paparin dan mkesm
?w viral marketing tidok terlepas dan fenomena m
media mﬁll oleh perusihoan atou konsumen. Penggunaan mﬂﬁl sosial
memiliki dampak besar dalam perubahan pola kehidupan  masyarakal.
mlﬂmhhlﬂﬂl berbelanja secara onfime { Ayu. 2020

Salsh satu tren yong muneul dalam strategi pw i media sosial
ﬂ.m pemanfaatan konten meme. Meme telah lﬂﬂﬁﬂﬁ hﬂm popular
dafEEUAA SN RN KRSt ChedtamimeGRNO) Yy mengutip
Dm'!t-nﬂ,m ﬂlplllﬁwﬁhﬂadmgm it mﬂmkihdnyﬂ atau hal yang
berkaitan dengan imitasi, Meme dianggap IehMﬂemm oleh pengguna
internet dengan sifatnya yang universal, modsh dicema. dan MumMpy memicy
suatu konten untuk menjadi wral Selain iu, meme juga memudahkan
pengguna internet untuk membenkan komentar pada berbagai peristiwa yang
terjadi di sekitar pengguna mtemet ( Almas & Krsmayani, 2019).

Meme juga merupakan gambar atan video yang diubah dengan diberikan
penambahan kalimat lucu yang sering digunakan untuk menyampaikan pesan
atou emosi dengan cara menghibur dan dapat dengan cepal memyebar pada



platform  digital. Konten meme memiliki potensi besar untuk  menank
perhatian  pengguna  festogram, vaitu menciptakan interaksi seperti fike,
komentar dan pembagiankonten, serta mempengaruhi perilaku konsumen, hal
mi yang dapat mempengaruhi ingkat engagement anfine. Meme juga memiliki
potensi untuk menjadi konten yang sangal wira! dan menarik perhatian
pengouna dengan cepat (Fitrianto, 2022}

Pernyataan di atas dldukung Biﬁ Hﬁu@l lemuan penelm.'m terdahulu
mengenai huhunp meme - market
penelinan Suresh Malodia {ME} yang Bh]udul e qim&umg how can
marketers drive beter engagement using viral memes” menemukan bahwa
meme yang virad itu hisa menjodi topik hangat dan memliki telasi dengan
w target pEII'II!'.:I:I’B.n schingga meuhmmi&man ondime
pelanggan (Malodia, 2022), Penelitian ini menunjukkan adanya hisbungan
positif ﬁgﬂifkan antara penggunsan konten pemasaran meme lerhadap
kﬁnﬂﬂnmlmgg:m sehah konten semacam itu mudah diterima orang dan
memiliki fkaton emosional atau ikatan pmm]mun dengan audiens’ yang
ﬂﬂﬂm

Tcrdn‘pml juga temuan penelitian yang dilakukan oleh Bagus Fitriantro
[M bahwasanya =alah satw  industri busana  bemama MA’R telah
"ﬁfﬂw M dengan -’lﬂ!! karena I!ijllllmtﬂs tim
merekn. M punm ‘model ini LeFmyaL berhasil mendorong interaksi
dan keterlibutan sudiens dan calon pelanggan di media sosial, berupa fikes dan
komen yang banyak di unggahan lersebul. Ini menjadi respon kognitif audiens

yang bisa memicu respon fisik yang berupa pembelian atau sales (Fitriantro,
2022y Don temuan ini, kitn memperoleh informasi yang sama dengan

penelitian  sebelumnyn  kalaw oda hubungan  positif signifikan  antars
penggunaan konten meme sebagal strategl pemasaran terhadap keterlibatan
aundiens dengan brand, berupa fikes dan komentar,

Kedua temuan di atas ternyata peneliti menemukan penelitian lain vang



kontris dengan temuan tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh Aleksandra
Kovacheva (2022} justr menemukan kalau konten meme terkail perubaban
iklim yang diunggah di media sosial itu tidak pasti memicu keterlibatan ondime
berupa Jikey dan komen. Mereka menemukan kalau ada faktor mediasi lain
vang mempengarthi dorongan audiens untuk meninggalkan fikes dan komen
di konten meme marketingnya, yaitu komentar audiens yang sudah ada
{Kovacheva, 2022). Ketika konten meme it sejalan dengan kepercaynan dan
pengalamannya, namun ada hmmﬂ:,r twﬂnﬂuh yong menentang  menne
terscbut, maka itu bisa miengurangi keinginan audiens untuk terlibat dalam
pﬂslmyn';mﬁut,ﬂmm akaupon fife

Sehubungun dengan penjelosan penelitian di atas, kita melihat adunya
maka gap penelitian yang muncul terkait hubungan antsra mieme marketing
dengan ﬁ-.i.l'r.'ﬂ.ihuian onfine audiens di media sr.;n.s'illl. Dua jemuan pertama
rrmphhn itu berpengaruh sedungkan temuan terakhir mengatakan itu tidak
selamanya berpengaruh karena ada foktor mediasi lain. Atas dasar gap ini,
peneliti ingin mengkonfirmasi kebenarmnnya kembali menggunakan studi
kasus berbeda dan metode penclitian yang berbeda juga. Sebab topik ini
memiliki gap penelitian yang jelss dan valid, maka penelifi percaya bahwa
tugik penting dan layak untuk dikaji lebih lanjut Mlﬂmhh menggunakan

Peneliti okan membawa studi kasus baru yait Brand (@optikalunett
sob RSO MRS ones AN . coican placform
Instagram dengan konten meme dalam mmpms&m produk vang mercka
jual. Optika Lunett mertpakan sebush ussha yang bergerak di bidang optik
yang menvediakan berbapai jenis kebutuhan kacamata, menggunakan plasiorm
Instagram sebagai salah satu cara untuk mempromosikan produk dan layvanan
mereka  kepada konsumen dengan noma akun (@optikalunett.  Untuk
mempromosikan dan  memperkenalkan merek, serla berinteraksi dengan
andicns, (@optikalunett telah memanfoatkan pemasaran di media sosial



@ Optikalunett memiliki keunikan dengan membuat konten meme dengan
skenario kehidupan sehari-han mahasiswa pada umum nya, tentu it menjad
schuah daya tank tersendini guna mencapai torget aediens. Mamun dalam
pemasaran  media  sosial, fantangam  yang  dihadapi  adalah  bagaimana
menciptakan konten yang menark dan relevan bagl awdiens. Selain itu,
dengan munculnya berbagai merek dan konten di fnstagram, perhatian audiens
menjadi - semakin Ierpat:ahbelnh W persaingan  pemasaran  di
Instagram, __qnﬁqﬂmtt ikut  serin menghadapi  tantangan  dalam
meningkatkan tingkot erigdgement anline mereka di Tnstagram.
salah safu konsep viral marketing, diharopkan Optika Lunelt dapat mencapai
flﬁimx pemasaran :mrﬂm dengan cara }rnnglﬂﬁhhmf;h ‘menghibur.
m memiliki potensi besar untuk menarik perhatian dan memicu: respon
dari awdiens. Oleh karena itu penelition ini bertujuan tntuk mﬂuﬁﬁs
pemanfiatan konten meme dalam pemasaran media sosial, khususnya di akun
mmwm:wﬂ_

anelifian tentang pengaruh meme marketing @6ptikalunet techadap
enline engagement di Instagram dirsa urgent dan mw diteliti karena
lnﬂpfmellhnmmra nanti dlhﬂmpk.un dapat memben kontribusi secar teoritis
dan praktis. Hasil penelitia %ﬂm‘fﬂkﬁlhn W mﬂm‘] kajian
]]Inﬂrwwﬁ in_;it tentang pemasaran viral. Selain i, hasil
penelitian ini juga dapat bermanfast untuk pﬁhﬁr_m kecil di Indonesia
yang bisa menyerap hasil penclition tersebut. Jika temuzn penelitian ini
menunjukkan adanya hubumgan positif antara pemasaran menggunakan meme
dengan  keterlibatan  onfive di Instagram, maka pelaku-pelaku wsaha &

Indonesiz  bisa memberlakukon model pemasaran vyang sama  untuk
meningkatkan keterlibatan anfine audiens di konten miliknya.



1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atss, maka pernatsan penelitiannya

adalah Bagaimana Pemanfastan Pemasaran Media Sosial Instagram

dengan Konten Meme dalam Meningkatkan Online Engagement Instagram

(@ Optikalunett?

1.3 Tujoan dan Manfaat Fenelitian

L.3.1 Tujuan F

dengan keterlibatan nnlmdj&utuganSﬂhmgglpelahi—pelniuumdi
Indonesin bisa memberlakukan model pemasaran yang sama untuk
meningkatkan keterlibatan online audicns.



1.4 Pembaglan Bab

dalam lima bab yang terdiri lagi dari sub bahasan. Berikut ini adalah
BAB 1

Bﬂhljunn untuk Il]ﬂ!'llﬁl'ﬂﬂ.ll EITIA

1]



	Bab1 - Bagus Sadewo_001.pdf (p.1)
	Bab1 - Bagus Sadewo_002.pdf (p.2)
	Bab1 - Bagus Sadewo_003.pdf (p.3)
	Bab1 - Bagus Sadewo_004.pdf (p.4)
	Bab1 - Bagus Sadewo_005.pdf (p.5)
	Bab1 - Bagus Sadewo_006.pdf (p.6)
	Bab1 - Bagus Sadewo_007.pdf (p.7)
	Bab1 - Bagus Sadewo_008.pdf (p.8)
	Bab1 - Bagus Sadewo_009.pdf (p.9)
	Bab1 - Bagus Sadewo_010.pdf (p.10)

